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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEAD TOGETHER TERHADAP KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 Semester Genap SMP Negeri 19
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

HAMIDA SYAH PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11l semester genap SMP
Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi ke dalam
10 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F dan kelas VI1I-G yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan
adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian berupa skor
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh melalui tes berbentuk
uraian dengan materi lingkaran. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji
Mann-Whitney U, diperoleh bahwa median peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together sama dengan median peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together tidak
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
semester genap SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023.

Kata kunci: komunikasi matematis, numbered head together, pengaruh
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran paling penting yang perlu dipelajari
karena perannya yang besar dalam kehidupan juga pendidikan. Pernyataan ini
didukung oleh matematis asal Amerika, Willian Paul Thurston, yang menyatakan
bahwa matematika bukan sekadar angka, persamaan, komputasi, ataupun
algoritma, melainkan pemahaman. Pemahaman yang dimaksud tersebut menurut
Pujiadi (2016) adalah untuk memahami konsep matematika, menggunakan pola
sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, menggunakan penalaran sifat, dan
mengkomunikasikan ide, menalar, dan mampu memperjelas situasi dengan
menggunakan kalimat, simbol, tabel diagram, atau media lain yang lengkap.
Adapun tujuan pembelajaran matematika yang dipaparkan pada National Council
of Teachers of Mathematics (NCTM), yaitu komunikasi, penalaran, pemecahan
masalah, menghubungkan ide-ide, dan mengembangkan sikap positif terhadap
matematika. Dari kedua gagasan tersebut, dapat digarisbawahi bahwa dibutuhkan
kemampuan komunikasi yang baik dalam pembelajaran matematika atau disebut

juga kemampuan komunikasi matematis.

Menurut Hodiyanto (2017), manusia harus dapat berinteraksi dan berkomunikasi
sebagai makhluk sosial, sehingga siswa perlu diajarkan keterampilan
berkomunikasi agar dapat mengungkapkan gagasannya secara lisan dan tulisan.
Sehubungan dengan itu, siswa harus mampu menyampaikan ide-idenya kepada
guru dan sebaliknya. Tujuan mengkomunikasikan dalam matematika juga tertuang
dalam Permendikbud No.22 Tahun 2016 yang menegaskan adanya tujuan
mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau

media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan dalam
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pembelajaran matematika. Menurut Siregar dkk. (2021), terdapat tiga indikator
pada kemampuan komunikasi matematis, yaitu 1) mengungkapkan ide atau situasi
matematika dari suatu gambar yang dilengkapi dengan kata-kata sendiri secara
tertulis, 2) merepresentasikan suatu keadaan dalam bentuk gambar atau grafik, dan
3) mampu menyatakan atau menjelaskan keadaan tersebut dalam bentuk notasi atau
simbol atau model matematika. Namun, kenyataan yang ada adalah pelaksanaan
pembelajaran matematika belum terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika yang telah dipaparkan. Fakta menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan
adanya laporan pada capaian hasil belajar Asesmen Nasional 2022.

Asesmen Nasional tidak hanya dirancang sebagai pengganti Ujian Nasional (UN)
dan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), tetapi juga sebagai penanda
perubahan paradigma tentang evaluasi pendidikan. Asesmen nasional terdiri dari
tiga bagian, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei karakter, dan
survei lingkungan belajar (Pusmendik, 2022a). Kemampuan matematis siswa dapat
dilihat dari bagian AKM, yaitu pada numerasi. Soal AKM numerasi memiliki
karakteristik soal yang didahului dengan informasi yang dapat berupa cerita, grafik,
data, ataupun infografis. Karakter pada soal numerasi tersebut menuntut
kemampuan komunikasi matematis siswa, terutama pada soal uraian dan pilihan
ganda kompleks, yang melibatkan pemodelan matematika dan ekspresi matematis.
Berdasarkan output capaian hasil belajar yang dapat dilihat pada website rapor
pendidikan Pusmendik, kemampuan numerasi siswa adalah kurang dari 50% siswa
telah mencapai batas kompetensi minimum baik secara nasional maupun per
provinsi dan kabupaten/kota (Pusmendik, 2022b). Capaian AKM tahun 2022
meunjukkan indeks rata-rata kemampuan pada numerasi siswa SMP se-Provinsi
Lampung adalah 1,62 di bawah rata-rata satuan pendidikan dimana skor
maksimumnya adalah 3,00. Maka, berdasarkan hasil capaian indeks AKM tersebut,

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di salah satu sekolah di
Bandar Lampung, yaitu SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Melalui penelitian

pendahuluan, diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah
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tersebut masih tergolong rendah dimana hal ini ditunjukkan dengan adanya jawaban
siswa pada salah satu soal Penilian Tengah Semester (PTS) Ganjil 2022/2023

sebagai berikut.

“Dalam suatu koordinat Kartesius terdapat titik A(5,2), B(3,-2), dan C(-1,2).
Gambarlah titik tersebut!”

Dari soal tersebut, ditemukan sekitar 27,59% (8 dari 29 siswa) yang berhasil
menjawab dengan tepat dan sisanya (21 dari 29 siswa) masih belum dapat
memberikan jawaban yang tepat.

s

Gambar 1.1 Kesalahan Siswa pada Aspek Menggambar (Drawing)

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, jawaban yang diberikan siswa memperlihatkan
bahwa siswa belum tepat dalam menggambar bidang kartesius maupun meletakkan
titik-titik koordinat yang diberikan tersebut. Kesalahan siswa dalam aspek
menggambar (drawing) terlihat dimana siswa menggambar tanpa menggunakan
alat yang seharusnya, yaitu penggaris sehingga menyebabkan garis yang
membentuk koordinat kartesius tidak lurus dan jarak antartitik pada bidang tidak
sama. Kesalahan lain terlihat pada peletakkan sumbu pada bidang cartesius, dimana
siswa meletakkan huruf “A” yang seharusnya adalah letak sumbu-x dan hal ini
merujuk pada kemampuan siswa dalam mengkomunikasi penyelesaian yang
dimilikinya ke dalam bentuk notasi/simbol dengan pemahaman yang baik yang
termasuk ke dalam aspek ekspresi matematika (mathematical expression). Dari
ketiga titik koordinat yang diberikan, siswa hanya benar dalam meletakkan
koordinat titik C sedangkan titik A salah dan titik B tidak terjawab. Persoalan yang

diberikan merujuk pada indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik
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secara lisan dan tulisan menggunakan gambar, grafik, dan aljabar (drawing). Hal
ini menunjukkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa belum
sepenuhnya terpenuhi dan menunjukkan masih rendahnya kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut, diketahui bahwa kemampuan
komunikasi matematis pada siswa, yaitu menyatakan ide matematika ke dalam
bentuk gambar serta menyatakan ide/solusi ke dalam simbol dan notasi matematika.
Hal tersebut didukung oleh pernyataan salah satu guru matematika di SMP Negeri
19 Bandar Lampung bahwa saat siswa diberikan soal yang berbentuk cerita,
sebagian besar siswa juga mengalami kesulitan memahami maksud dari soal yang
diberikan ke dalam ide matematika. Kesulitan siswa dalam memahami soal
berujung pada kesulitan siswa bagaimana cara mengubah soal ke dalam
bentuk/model matematika dan sebaliknya sehingga gagal menemukan
penyelesaian. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan dengan berpusat pada guru
membuat siswa tidak aktif dalam mengemukakan pendapat maupun

ketidakpahamannya.

Menyikapi masalah tersebut, diperlukan adanya solusi untuk mengatasi rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa. Solusi tersebut dapat berupa penerapan
model pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif menerima dan
mengkomunikasikan informasi dan pertanyaan yang disajikan sehingga siswa dapat
mengungkapkan ide atau solusi, mampu mendeskripsikan masalah, dan mencari
penyelesaian dari masalah tersebut. Menurut Putri dkk. (2022), kemampuan
komunikasi matematis dapat dikembangkan dengan adanya kegiatan
berkomunikasi antara siswa dalam suatu kelompok. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together (NHT).

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran yang
memungkinkan guru untuk mengontrol keaktifan atau peran serta siswa dalam
proses pembelajaran, serta tingkat penguasaan terhadap materi yang diberikan,

dimana guru dalam hal ini adalah sebagai fasilitator (Machfud, 2018). Menurut
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Adhini (2017), model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model
pembelajaran yang setiap siswanya bekerja sama dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dan memastikan bahwa setiap anggota dalam kelompok

memahami jawabannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada proses pembelajaran untuk melihat
pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP

Negeri 19 Bandar Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung?”’.

1.3 Tujuan Penenlitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together terhadap kemampuan komunikasi matematis pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pembelajaran
matematika, terutama terkait model pembelajaran kooperatif tipe numbered
head together serta hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis

siswa.



2.

Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pendidik dalam memilih model pembelajaran yang tepat sehingga memberikan
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, serta sebagai

bahan masukan dan bahan kajian bagi penelitian lanjutan yang relevan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori

2.1.1 Kemampuan Komunikasi Matematis

2.1.1.1 Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan komunikasi yang
berkaitan dengan matematika. Secara umum, definisi dari kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan peserta didik dalam menyampaikan atau
mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika secara tertulis maupun lisan
(Rasyid, 2019). Kadir (2008) berpendapat bahwa kemampuan komunikasi siswa
dapat dilihat melalui cara siswa berdiskusi dan mengekspresikan masalah
matematika secara tertulis melalui gambar, model matematika, dan simbol/bahasa
sendiri. Menurut Ramdhani (2012), komunikasi matematis adalah kemampuan
untuk berkomunikasi yang mencakup penggunaan keterampilan menulis,
mendengarkan, menelaah, menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide matematika,
simbol, istilah, serta informasi. Prayitno dkk. (Hodiyanto, 2017) mengungkapkan
bahwa komunikasi matematis adalah cara siswa mengungkapkan dan menjelaskan
ide-ide matematika secara lisan atau tertulis, dalam bentuk gambar, tabel, diagram,

rumus, ataupun demonstrasi.

Melalui komunikasi, kemampuan pemahaman matematis akan meningkat. Hal
tersebut dikemukakan oleh Huggins (1999), bahwa untuk dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematisnya, siswa dapat melakukannya dengan
mengemukakan ide-ide matematis tersebut kepada orang lain. Oleh karena itu,

pemahaman yang tepat mengenai ide matematika membutuhkan adanya
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komunikasi. Pentingnya kemampuan komunikasi dalam matematika juga
disebutkan dalam NCTM (2000) bahwa komunikasi matematika perlu diperhatikan
dalam pembelajaran matematika, karena melalui komunikasi siswa dapat
mengorganisasikan pemikiran matematisnya dan dapat mengeksplorasi berbagai

ide-ide matematika.

Baroody (Umar, 2012) mempunyai pendapat bahwa:

Kemampuan komunikasi matematis penting bagi siswa dikarenakan dua
alasan, yaitu matematika sebagai bahasa dan pembelajaran matematika sebagai
aktivitas sosial. Matematika sebagai bahasa diartikan bahwa matematika bukan
hanya alat bantu berpikir, menemukan pola, memecahkan masalah, dan
menarik kesimpulan, tetapi juga alat yang berharga untuk mengkomunikasikan
berbagai ide-ide secara praktis, sistematis, dan efisien. Pada saat yang sama,
pembelajaran matematika sebagai aktivitas sosial berarti pembelajaran
matematika merupakan pembawa interaksi antara siswa dan sarana komunikasi
antara guru dan siswa. Interaksi dan komunikasi antara siswa dan guru ini dapat
dikembangkan dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan diskusi
kelompok.

Mendukung pernyataan tersebut, menurut Qohar dan Sumarmo (2013),
pembentukan kelompok kecil dimana guru berperan sebagai fasilitator akan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mengeksplor ide
matematis, meminta penjelasan dari teman saat menghadapi kesulitan pada konsep

matematika tanpa merasa malu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa
kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
dalam mengkomunikasikan masalah matematika ke dalam bahasa atau simbol
matematika baik berupa lisan, berupa mendiskusikan dan menjelaskan, serta
tulisan, berupa mengungkapkan ide atau gagasan matematika melalui gambar,
grafik, tabel, dan persamaan dengan bahasa siswa sendiri. Kemampuan ini sangat
dibutuhkan siswa agar dapat memahami ide matematika dengan benar dan mampu

mengorganisasikan cara berpikirnya dalam penyelesaian persoalan matematika.



2.1.1.2 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Kodariyati dan Astuti (2016), kemampuan komunikasi matematis meliputi

kemampuan siswa dalam:

1)

2)
3)

Menggunakan model matematika berupa gambar, rumus, dan simbol/lambang
matematika yang sesuai
Memberikan pendapat terhadap suatu pernyataan atau pertanyaan

Memberikan kesimpulan terhadap solusi yang diperoleh

Mardhiyanti dkk. (2013) menyatakan bahwa indikator kemampuan komunikasi

matematis, antara lain:

1)
2)

3)

4)

Menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide matematika
Menjelaskan ide, situasi, atau relasi matematika dengan benda nyata, gambar,
atau diagram

Menggunakan istilah, notasi, dan simbol matematika dan strukturnya dalam
menyajikan ide

Menarik kesimpulan, menyusun menyusun bukti argumen, dan memberikan

alasan atau bukti terhadap setiap solusi.

Menurut Hodiyanto dkk. (2016), pengukuran kemampuan komunikasi matematis

siswa dalam menjawab soal dapat dilihat pada kemampuan siswa meliputi:

1)

2)

3)

Menulis (written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu
permasalahan atau gambar menggunakan bahasa sendiri.

Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan
matematika dalam bentuk gambar.

Ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu menyatakan masalah

atau peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa model matematika.

Berdasarkan paparan di atas, indikator kemampuan komunikasi matematis yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam: 1) menghubungkan

grafik, gambar, diagram, dan tabel ke dalam ide matematika dan menjelaskan ide,

situasi, dan relasi secara lisan dan tulisan menggunakan gambar, grafik, dan aljabar

(drawing), 2) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
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matematika (written text), 3) dan menggunakan rumus, simbol, notasi, hingga

model matematika dengan tepat (mathematical expression).

2.1.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

2.1.2.1 Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together

Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) pertama kali
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Mulanya, pembelajaran
dilakukan dengan memanggil sebutan yang disepakati, namun Kagan
memodifikasinya dengan membuatnya lebih efisien dengan menggunakan nomor.
Pembelajaran kooperatif ini disebut sebagai Numbered Head Together dikarenakan
adanya penyampaian ide oleh setiap siswa dengan nomor dan setiap siswa tersebut
“menyatukan” kepala mereka bersama kelompoknya mendiskusikan jawaban yang

tepatnya (Kagan dan Kagan, 2009).

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan pembelajaran yang
menekankan siswa bekerja dalam kelompok agar setiap anggota kelompok
memahami dan bertanggung jawab atas hasil kerja kelompoknya (Fiteriani dan
Baharudin, 2017). Menurut Adhini (2017), model pembelajaran kooperatif tipe
NHT adalah bentuk variasi dari adanya diskusi kelompok dimana hanya satu siswa
yang mewakili kelompok tanpa memberitahukannya terlebih dahulu siapa
perwakilan tersebut. Menurut Marhadi (2012), model pembelajaran kooperatif tipe
NHT merupakan serangkaian penyajian materi dengan kelompok sebagai
wadahnya dalam menyatukan ide/pikiran siswa berkaitan dengan pertanyaan yang
diajukan guru dan akan dipertanggungjawabkan oleh siswa yang nomornya

dipanggil oleh guru sebagai perwakilan dari masing-masing kelompoknya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran yang
menerapkan adanya pembentukan kelompok dengan masing-masing anggota

kelompok memiliki nomor kepala guna diadakannya diskusi atas pertanyaan yang
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diajukan oleh guru, dimana hasil diskusi akan dipresentasikan salah satu anggota

kelompok yang nomornya terpanggil oleh guru.

2.1.2.2 Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head

Together

Adapun tahapan dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif secara umum

yang dikemukakan oleh (Suprijono, 2018) adalah sebagai berikut.

1.

Present goals and set (Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa). Guru
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai kompetensi dasar
yang ada dan mempersiapkan siswa dalam keadaan siap belajar.

Present information (Menyajikan informasi).

Guru menyajikan informasi terkait pembelajaran kepada siswa secara lisan.
Organize students into learning teams (Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar).

Guru menjelaskan kepada siswa mengenai pembentukan kelompok dan juga
membantu siswa duduk secara berkelompok.

Assist team work and study (Membantu kerja dalam kelompok dan belajar)
Guru membantu kelompok yang kesulitan selama mengerjaikan tugas yang
diberikan.

Test on the materials (Mengevaluasi)

Mempresentasikan hasil kerja kelompok dan guru menguji pengetahuan siswa
terkait materi pembelajaran.

Provide recognition (Memberikan penghargaan)

Guru memberikan apresiasi atau penghargaan kepada kelompok berdasarkan

perolehan nilai hasil belajar individu pada kuis akhir.

Menurut Huda (2015), langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif, meliputi:

1.

2.

Guru menyampaikan materi pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang
akan dicapai.

Guru memberikan kuis individual untuk mendapat skor awal.
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Guru membagi siswa ke dalam kelompok terdiri dari 3-5 siswa dan setiap
anggota kelompok diberikan nomor sebagai identitas ketika ditunjuk untuk
mewakili kelompoknya.

Guru memberikan permasalahan yang diselesaikan bersama dalam kelompok.
Guru mengecek pemahaman siswa dengan memanggil satu nomor pada
kelompok untuk menjawab permasalahan mewakili kelompok.

Guru memberikan arahan kepada siswa membuat kesimpulan dan menegaskan
kembali pada akhir pembelajaran.

Guru memberikan kuis kepada siswa secara individu sebagai skor akhir.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan nilai

peningkatan individu skor awal dan skor akhir.

Tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dijelaskan

menurut Lagur dkk. (2018) pada kegiatan inti pembelajaran, antara lain sebagai
berikut.

1.

Penomoran, yaitu siswa dibagi ke dalam kelompok terdiri dari 3-5 siswa yang
heterogen dan setiap siswa di dalam kelompok diberi nomor acak sesuai jumlah
anggota kelompok.

Pemberian tugas, yaitu siswa diberikan tugas berupa Lembar Kerja.

Diskusi, siswa berdiskusi dalam kelompoknya dan setiap kelompok
memastikan tiap anggota dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Menjawab, yaitu setelah setiap kelompok selesai berdiskusi, guru memanggil
nomor secara acak dari setiap kelompok. Salah satu siswa yang nomornya
terpanggil akan menyajikan hasil diskusi kelompoknya dan siswa dengan
nomor yang sama akan menanggapi.

Kesimpulan, yaitu guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari

keseluruhan materi yang telah dipelajari.

Adapun tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah 1) present goals and set, 2) present information, 3)

organize students into learning teams (penomoran dan pemberian tugas), 4) assist

team work and study (diskusi, menjawab, dan menyimpulkan), 5) test on materials,

dan 6) provide recognition.
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2.1.3 Pembelajaran Konvensional

Kata konvensional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008) yang
memiliki arti bardasarkan kesepakatan umum. Pembelajaran konvensional menurut
Ekawati (2016) merupakan kegiatan pembelajaran dengan adanya interkasi antara
guru, siswa, dan bahan belajar dalam suatu lingkungan tertentu, misalnya sekolah,
kelas, dan sebagainya. Menurut Helmiati (2012), pembelajaran konvensional
adalah proses belajar mengajar yang berlangsung satu arah dimana terjadi transfer
atau pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai, dan lain-lainnya dari
pengajar ke siswanya. Wulansari (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran
konvensional yang dilakukan dalam proses belajar mengajar didominasi oleh
aktivitas guru di dalam kelas. Sedangkan menurut Jafar (2021), pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang umum dilakukan dalam proses belajar

mengajar melalui penjelasan secara lisan oleh guru kepada siswa di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang berdasarkan kesepakatan umum
dilakukan guru dalam proses belajar mengajar yang didominasi oleh penjelasan

guru kepada siswa.

2.1.4 Pengaruh

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008) adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu, berupa orang atau benda, yang turut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Hal yang sama dikatakan oleh
Poerwadarminta (David dkk., 2017), yaitu pengaruh adalah daya yang ada atau
yang timbul dari sesuatu, suatu benda, atau sebagainya yang berkuasa atau yang
berkekuatan. Pengertian lebih lanjut mengenai pengaruh dipaparkan oleh Zain
(Suryani, 2015) , antara lain: 1) pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu
yang terjadi, 2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain,
dan 3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang/benda lain.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu/suatu benda yang berkuasa dan berkekuatan
sehingga dapat menimbulkan perubahan. Oleh karena itu, model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa apabila siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model tersebut
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2.2  Definisi Operasional

Berdasarkan judul penelitian, terdapat beberapa definisi operasional yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara penyusun dan pembaca
sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan masalah ke dalam bahasa atau simbol matematika secara
lisan (mendiskusikan dan menjelaskan) maupun tulisan (mengungkapkan ide
atau gagasan matematika melalui gambar, grafik, tabel, dan persamaan dengan
bahasa siswa sendiri. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis
yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 1) menghubungkan
grafik, gambar, diagram, dan tabel ke dalam ide matematika dan menjelaskan
ide, situasi, dan relasi secara lisan dan tulisan menggunakan gambar, grafik,
dan aljabar (drawing), 2) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika (written text), 3) dan menggunakan rumus, simbol, notasi,
hingga model matematika dengan tepat (mathematical expression).

2. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah model pembelajaran yang
menerapkan adanya pembentukan kelompok dengan masing-masing anggota
kelompok memiliki nomor kepala guna diadakannya diskusi atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru, dimana hasil diskusi akan dipresentasikan salah satu
anggota kelompok yang nomornya terpanggil oleh guru. Tahapan dalam model
ini adalah 1) present goals and set, 2) present information, 3) organize students
into learning teams (penomoran dan pemberian tugas), 4) assist team work and
study (diskusi, menjawab, dan menyimpulkan), 5) test on materials, dan 6)

provide recognition.
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3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang berdasarkan kesepakatan umum dilakukan guru dalam
proses belajar mengajar yang didominasi oleh penjelasan guru kepada siswa.
Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional yang diterapkan adalah dengan
pendekatan saintifik.

4. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu/suatu benda yang
berkuasa dan berkekuatan sehingga dapat menimbulkan perubahan. Model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dikatakan berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa apabila siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model tersebut mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang

mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.

2.3 Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. VVariabel bebas
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together,

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis.

Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam berkomunikasi dan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dapat melatih siswa dalam berkomunikasi yang diterapkan
dengan adanya pembentukan kelompok kecil. Kelompok kecil tersebut akan
menjadi wadah diskusi antaranggota kelompok terhadap persoalan yang diberikan
oleh guru. Masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab untuk
mempresentasikan jawaban yang didapatnya kepada anggota kelompoknya dan
memastikan bahwa setiap anggota kelompok memahami jawabannya dan hal ini
akan menjadikan siswa terbiasa dalam mengkomunikasikan suatu masalah dan
penyelesaiannya ke dalam bahasa matematika berdasarkan pengetahuannya.
Sehingga, model pembelajaran kooperatif tipe NHT diduga dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan tahapan-tahapan, yaitu 1) present
goals and set, 2) present information, 3) organize students into learning teams
(penomoran dan pemberian tugas), 4) assist team work and study (diskusi,

menjawab, dan menyimpulkan), 5) test on materials, dan 6) provide recognition.

Tahap pertama adalah present goals and set. Pada tahap ini, guru menyampaikan
aktivitas-aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together yang perlu dilakukan setiap pertemuan
dengan tujuan menegaskan kembali tata tertib dalam pembelajaran NHT,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa, memberikan
motivasi agar siswa dapat terlibat secara aktif, serta mempersiapkan siswa dalam
kondisi siap menerima pembelajaran. Pada kegiatan ini, siswa menyimak dan
mencermati arahan guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan NHT agar

pelaksanaan pembelajaran berjalan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Tahap kedua, yaitu present information. Pada tahap ini, guru menyajikan informasi
mengenai materi yang akan dipelajari, serta memberikan apersepsi, dan melakukan
kegiatan mengingat kembali hal-hal yang pernah dipelajari sebelumnya ataupun
lingkungan sekitarnya berkaitan dengan pembelajaran yang akan berlangsung. Pada
kegiatan ini, siswa akan mencermati apersepsi yang diberikan dan melatih
kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide terkait apersepsi tersebut yang
berkaitan. Melalui tahap tersebut, akan dikembangkan indikator kemampuan
komunikasi matematis, berupa drawing dan mathematical expression. Kemudian,
guru memberikan kuis kepada siswa secara individu untuk mendapat skor awal
siswa. Pemberian kuis ini dilakukan pada pertemuan dengan jumlah 3 Jam
Pertemuan (JP) agar pembelajaran dapat berlangsung maksimal. Pada kegiatan ini

akan mengembangkan indikator kemampuan matematis, yaitu written text.

Tahap ketiga, yaitu organize students into learning teams. Pada tahap ini, siswa
dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok kecil heterogen yang terdiri dari 3-
5 siswa. Siswa-siswa dalam setiap kelompok akan menerima nomor kepala untuk
dipakai sebagai identitasnya jika ditunjuk untuk mewakili kelompoknya.

Kemudian, setiap kelompok diberikan tugas/permasalahan berbentuk lembar kerja



17

yang akan diselesaikan secara berkelompok. Pada kegiatan diskusi tersebut, siswa
dituntut untuk dapat menghubungkan grafik, gambar, diagram, dan tabel ke dalam
ide matematika dan sebaliknya, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika, dan menggunakan rumus, simbol, notasi, hingga model
matematika dengan tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan pada
lembar kerja. Melalui tahapan ini, siswa akan mengembangkan indikator

kemampuan komunikasi matematis, yaitu written texts dan drawing.

Tahap keempat adalah assist team work and study. Pada tahap ini, guru
memfasilitasi diskusi kelompok-kelompok dan membantu jika ada yang mengalami
kesulitan memahami permasalahan yang ada. Pada kegiatan ini, siswa dilatih dalam
mengumpulkan informasi berupa gambar, grafik, maupun ekspresi matematika
yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada lembar kerja.
Selain itu, siswa juga akan dilatih dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematisnya terkhusus pada kemampuan siswa dalam menyatakan ide atau
gagasan matematis dengan bahasa sendiri, menjelaskan situasi matematis dalam
bentuk gambar, grafik, dll, maupun sebaliknya, serta menyajikan penyelesaian

menggunakan rumus atau simbol matematika dengan tepat.

Setelah dipastikan semua kelompok sudah selesai, guru memanggil salah satu
nomor secara acak pada satu kelompok untuk mempresentasikan jawaban
kelompoknya. Siswa yang nomornya dipanggil, maju ke depan kelas dan
mempresentasikan jawabannya mewakili kelompoknya. Di tahap ini juga, guru
meminta siswa lain dengan nomor yang sama memberikan tanggapan atas jawaban
siswa sebelumnya. Kemudian, guru memanggil nomor lain untuk
mempresentasikan permasalahan lainnya yang terdapat pada lembar kerja. Pada
kegiatan ini, siswa akan dilatih dalam mengkomunikasikan hasil diskusi
kelompoknya ke depan kelas secara lisan maupun tulisan. Melalui kegiatan-
kegiatan tersebut akan mengembangkan indikator kemampuan komunikasi
matematis, yaitu mathematical expression dan written texts. Setelah selesai pada
kegiatan berkelompok, guru akan memfasilitasi siswa dalam membuat kesimpulan,

mengarahkan, dan memberikan penegasan kembali terkait pembelajaran.
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Tahap kelima, yaitu test on materials. Pada tahap ini, guru mengecek pemahaman
individu siswa dengan memberikan soal kuis terkait pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Pemberian kuis ini bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa
setelah menerima pembelajaran yang kemudian skor per individu akan
diakumulasikan sebagai skor kelompoknya. Selain itu, pemberian kuis akan
menuntut siswa untuk dapat memperhatikan pembelajaran sehingga akan
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator written

text.

Tahap keenam atau terakhir adalah provide recognition. Pada tahap ini, guru
memberikan apresiasi atau penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan
nilai peningkatan hasil belajar individu dari skor kuis awal dan skor kuis akhirnya
yang diharapkan menjadi motivasi untuk kelompok lainnya. Pemberian apresiasi

ini juga diharapkan dapat merangsang minat siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan tersebut, tahapan pada model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together berpeluang mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan indikator menghubungkan grafik, gambar, diagram, dan
tabel ke dalam ide matematika dan menjelaskan ide, situasi, dan relasi secara lisan
dan tulisan menggunakan gambar, grafik, dan aljabar (drawing), menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika (written text), dan
menggunakan rumus, simbol, notasi, hingga model matematika dengan tepat
(mathematical expression). Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe numbered head together diharapkan dapat mempengaruhi

kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih baik.

2.4  Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VII1 SMP Negeri
19 Bandar Lampung memperoleh materi yang sama sesuai dengan kurikulum 2013
yang berlaku di sekolah.
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2.5  Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.



I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 semester genap SMP
Negeri 19 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam 10
kelas, yaitu kelas VIII-A sampai VIII-J dan diajar oleh 2 guru pada pelajaran
matematika, yaitu kelas VI1I-A sampai VIII-E diajar oleh Ibu Aulia dan kelas VIlI-
F sampai VIII-J diajar oleh Ibu Dewi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan
beberapa pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam penelitian ini adalah kelas
yang diambil sebagai sampel adalah kelas yang diasuh oleh guru matematika yang
sama sehingga pengalaman belajar yang diperoleh sebelumnya relatif sama.
Pertimbangan selanjutnya adalah memilih dua kelas sampel dengan nilai rata-rata
pada Penilaian Tengah Semester (PTS) yang mendekati nilai rata-rata populasi pada
PTS-nya. Adapun nilai rata-rata PTS semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 19
Bandar Lampung disajikan pada Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Nilai Rata-rata PTS Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2022/2023

No. Kelas Banyak Siswa Nilai Rata-rata I_D_TS Semester
Ganjil

1 VIII-A 31 78,1
2 VI1II-B 32 77,4
3 VIII-C 30 78

4 VIII-D 31 78

5 VIII-E 32 77,9
6 VIII-F 29 78,2
7 VIII-G 27 78,3
8 VIII-H 28 78,4
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No. Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata I_D_TS Semester
Ganjil
9 VIII-I 27 78,7
10 VIlI-J 25 78
Jumlah populasi 292 781,2
Nilai rata-rata populasi 78,12

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dipilihlah kelas VI11-F dan V111-G sebagai
kelas sampel, dimana kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-G

sebagai kelas kontrol.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebasnya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan variabel terikatnya adalah kemampuan
komunikasi matematis siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pretest-posttest control group design. Pemberian pretest diberikan
sebelum adanya perlakuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
siswa sebelum pembelajaran dan posttest diberikan setelah perlakuan untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah pembelajaran pada
kedua kelas sampel. Adapun desain yang digunakan disajikan pada Tabel 3.2
berikut oleh Fraenkel dan Wallen (2009).

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen 01 X O2
Kontrol 01 C O2
Keterangan:

O1 = pretest kemampuan komunikasi matematis siswa
O = postest kemampuan komunikasi matematis siswa
X = model pembelajaran kooperatif tipe NHT

C = pembelajaran konvensional
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3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain:

1. Tahap persiapan penelitian

a.

Melakukan observasi di SMP Negeri 19 Bandar Lampung untuk melihat
kondisi di sekolah seperti kurikulum di sekolah, banyak kelas,
karakteristik siswa, dan cara guru mengajar.

Menentukan sampel dan materi yang digunakan dalam penelitian.
Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes.

Melakukan validasi instrumen tes soal berupa Kkisi-kisi dan rubrik
pensekoran dengan guru mitra, yaitu Ibu Dewiyani, S.Pd..

Uji coba instrumen penelitian tes penelitian di luar sampel penelitian, yaitu
kelas IX-B SMP Negeri 19 Bandar Lampung untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

a.

Memberikan pretest kemampuan komunikasi matematis di kelas kontrol
pada 02 Februari 2023 dan kelas eksperimen pada 04 Februari 2023.
Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas
kontrol. Kegiatan pembelajaran tersebut dimulai pada 06 Februari s.d. 03
Maret 2023.

Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis setelah
perlakukan pada kelas kontrol pada 06 Maret 2023 dan kelas eksperimen
pada 07 Maret 2023.

3. Tahap akhir penelitian

a.

Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Mengambil kesimpulan.

Menyusun laporan hasil penelitian.
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3.4  Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari
data kemampuan komunikasi matematis awal berupa skor pretest dan data
kemampuan komunikasi matematis akhir berupa skor posttest. Dari data skor
pretest dan posttest tersebut, kemudian diolah menjadi data skor peningkatan (gain)
kemampuan komunikasi matematis. Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik tes. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa melalui pretest dan

posttest yang diberikan kepada kedua kelas sampel.

35 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yang berhubungan dengan variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes soal-soal kemampuan komunikasi matematis siswa yang
berbentuk soal uraian. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan lingkaran. Tes
yang diberikan adalah tes yang sama untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum dilakukan penyusunan soal tes kemampuan komunikasi matematis, dibuat
terlebih dahulu Kkisi-kisi tes yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan
indikator kemampuan komunikasi matematis beserta penyelesaian dan aturan
pemberian skor. Berikut pedoman pemberian skor kemampuan komunikasi
matematis yang dimodifikasi dari Sumarmo (Budianti dan Jubaedah, 2018) yang
disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Pedoman Pensekoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Keterangan Skor

Menghubungkan grafik, | Tidak ada jawaban. 0
gambar, diagram, dan | Tidak dapat menghubungkan grafik, gambar, 1
tabel ke dalam ide | diagram, dan tabel ke dalam ide matematika.
matematika Dapat menghubungkan grafik, gambar, diagram, dan 2
tabel ke dalam ide matematika namun masih banyak
kesalahan

Dapat menghubungkan grafik, gambar, diagram, dan 3
tabel ke dalam ide matematika tetapi belum tepat
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Indikator Keterangan Skor
Dapat menghubungkan grafik, gambar, diagram, dan 4
tabel ke dalam ide matematika dengan tepat
Menjelaskan ide, situasi, | Tidak ada jawaban 0
dan relasi matematik, | Tidak dapat menuliskan penjelasan ide, situasi, dan 1
secara lisan dan tulisan | relasi matematik, secara lisan dan tulisan
meggunakan  gambar, | meggunakan gambar, grafik dan aljabar secara
grafik dan aljabar matematis masuk akal
Dapat menuliskan penjelasan dari ide, situasi, dan 2
relasi matematik, secara lisan dan tulisan
meggunakan gambar, grafik dan aljabar secara
matematis masuk akal namun masih banyak
kesalahan
Dapat menuliskan penjelasan dari ide, situasi, dan 3
relasi matematik, secara lisan dan tulisan
meggunakan gambar, grafik dan aljabar secara
matematis masuk akal namun hanya sebagian yang
lengkap dan benar
Dapat menuliskan penjelasan dari ide, situasi, dan 4
relasi matematik, secara lisan dan tulisan
meggunakan gambar, grafik dan aljabar secara
matematis masuk akal dan benar, walaupun tidak
tersusun secara logis atau terdapat kesalahan sedikit
bahasa
Menyatakan  peristiwa | Tidak ada jawaban 0
sehari-hari dalam bahasa | Tidak dapat menyatakan peristiwa sehari-hari 1
atau simbol matematika | dalam bahasa atau simbol matematika
Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 2
bahasa atau simbol matematika namun masih
banyak kesalahan
Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 3
bahasa atau simbol matematika namun belum tepat
Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 4
bahasa atau simbol matematika dengan tepat
Menggunakan rumus, Tidak ada jawaban 0
simbol, notasi, serta Tidak dapat menggunakan rumus, simbol, notasi,
model matematika serta model matematika dengan tepat
dengan tepat Dapat menggunakan rumus, simbol, notasi, serta 2
model matematika dengan tepat namun masih
banyak kesalahan
Dapat menggunakan rumus, simbol, notasi, serta 3
model matematika dengan tepat namun solusi yang
diperoleh belum tepat
Dapat menggunakan rumus, simbol, notasi, serta 4

model matematika dengan tepat dan memperoleh
solusi dengan tepat
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3.5.1 Validitas Instrumen Tes

Suatu tes dikatakan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis dan indikator pencapaian kompetensi yang
diukur. Soal tes kemampuan komunikasi matematis dikonsultasikan kepada guru
mata pelajaran matematika, yaitu Ibu Dewiyani untuk dilakukan validasi oleh guru
tersebut. Validasi terhadap soal tes berdasarkan kesesuaian isi tes dengan indikator
yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan memberikan tanda
check list pada formulir penilaian. Berdasarkan hasil validasi oleh guru mitra,
instrumen tes yang digunakan telah dinyatakan valid. Hasil uji validitas
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 155.

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk melihat konsistensi suatu alat ukut apabila digunakan
berulang kali. Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas tes uraian
menggunakan rumus Alpha Cronbah menurut Sudijono (2011), sebagai berikut.

2
1 = (%) (1 — ZS? >

Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas
n = jumlah item soal

¥ §Z = jumlah varians tiap soal
SZ =varians total

Interpretasi reliabilitas tes yang digunakan adalah menurut Sudijono (2011) sebagai
berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Interprestasi
11 = 0,70 Reliabel
r1 < 0,70 Tidak reliabel
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Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,79. Berdasarkan hasil
tersebut, maka tes yang digunakan reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 157.

3.5.3 Daya Pembeda

Daya pembeda soal menyatakan apakah soal tersebut dapat menunjukkan
perbedaan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang
mempunyai kemampuan rendah. Rumus untuk mengukur daya pembeda oleh

Sudijono (2011) adalah sebagai berikut.

Ja—Js

DP =
Iy

Keterangan:

DP = daya pembeda

J4 = rata-rata kelompok atas pada tiap butir soal

Jp = rata-rata kelompok bawah pada tiap butir soal
1, = skor maksimum tiap butir soal

Kriteria yang digunakan dalam interpretasi indeks daya pembeda menurut

Sudijono (2011) adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71<DP <1,00 Sangat baik
0,41 <DP <0,70 Baik
0,21<DP <0,40 Cukup
0,01<DP<0,20 Buruk
-1,00<DP <0,00 Sangat buruk

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji coba intrumen tes, diperoleh bahwa indeks
daya pembeda butir soal berada pada kisaran antara 0,23 dan 0,65. Hal ini

menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki daya pembeda yang cukup dan baik.



27

Hasil perhitungan daya pembeda tersebut dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman

158.
3.5.4 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran pada soal merupakan perbandingan antara banyaknya jawaban
benar dalam soal dengan jumlah seluruh soal yang digunakan untuk mengukur
derajat kesukaran suatu butir soal. Menurut Arikunto (2008), tingkat kesukaran
dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

_hr

TK =
It

Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran butir soal
Jr = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
I =Jumlah skor maksimum

Interpretasi yang digunakan pada tingkat kesukaran butir soal menurut Arikunto

(2008) adalah sebagai berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK < 0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 < TK < 1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa tingkat
kesukaran butir soal berada pada kisaran 0,30 dan 0,66. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang sedang dan sukar. Hasil perhitungan
tingkat kesuaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 160

dengan rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel 3.7 berikut.
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

S’\(I) (;I Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran | Keputusan
1 0,43 (Baik) 0,63 (Sedang) Diterima
2 0.79 0,44 (Baik) 0,66 (Sedang) Diterima
3 (Rel,iabel) 0,65 (Baik) 0,49 (Sedang) Diterima
4 0,61 (Baik) 0,36 (Sedang) Diterima
5 0,23 (Cukup) 0,30 (Sukar) Diterima

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dari hasil tes
yang sudah dikumpulkan, diperoleh data yang digunakan sebagai dasar dalam
menguji hipotesis penelitian, yaitu pada data skor pretest dan posttest. Dari data
skor yang dikumpulkan, kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang ditinjau dari peningkatan (gain) skor
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas sampel. Peningkatan
skor tersebut dapat diukur dengan rumus normalized gain (N-Gain) menurut Hake
(1998), yaitu:

] posttest score — pretest score
N — Gain =

maximum possible score — pretest score

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat dahulu,
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Analisis tersebut dilakukan menggunakan
Software Microsoft Excel 2016 dan data skor gain dapat dilihat pada Lampiran C.10
halaman 165 dan Lampiran C.11 halaman 166.

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan

hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
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H, :Sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Uji normalitas dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Chi Kuadrat (Sudjana,
2005) sebagai berikut.

k
2 _ (Ol - Ei)z
Xhitung = T
i=1 '

Keterangan :

x? = harga Chi-kuadrat

0: = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi harapan

k = banyak kelas interval

Kriteria uji, Ho diterima jika x4:pmg < XZaber 4€NGAN Xiaper = Xf1-a.aky @ = 0,05
dan dk = k-3, atau data berdistribusi normal dan tolak H, jika )(,Zlitung > xZ.per atau

data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor gain kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT dan

pembelajaran konvensional disajikan dalam Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Skor Peningkatan (Gain) Kemampuan
Komunikasi Matematis

Kelas xﬁitung X2per | Keputusan Uji Keterangan
NHT 9,69 7,81 H, ditolak Tidak bergsal dari
. - populasi yang
Konvensional 8,58 /.81 H, ditolak berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 3.8, hasil uji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah H,,
ditolak yang artinya skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 167
dan C.13 halaman 171.
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3.6.2 Uji Hipotesis

Pada uji normalitas, kedua kelas sampel tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uiji

Mann-Whitney U. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

H, : Median skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe NHT sama dengan median kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

H; : Median skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe NHT tidak sama dengan median
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Statistik uji yang digunakan adalah menurut Sugiyono (2019) sebagai berikut.

nl(n1+1) np (n2+1)

U1 =nn, + - R1 dan UZ =nn, + - RZ

Keterangan:

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol

U1 = Jumlah peringkat kelas eksperimen
Uz = Jumlah peringkat kelas kontrol
R1=Jumlah rangking pada n,

R> = Jumlah rangking pada n,

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil. Sampel lebih dari
nin,

20 maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean (uy) = >

. +n,+1
deviasi (o) = /%

Nilai standar dihitung dengan:

, Standar

_U-my —
Zhitung - ou dan Ztabel = Z(0,5-a)

Kriteria uji: Terima Hy jiKa |Znitung| < Zraper dengan taraf signifikansi a = 0,05.

Tolak H, untuk harga lainnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together tidak berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V111 semester genap SMP

Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Kepada guru yang ingin menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together pada pembelajaran, disarankan untuk membiasakan
siswa dalam menjawab atau mempresentasikan jawaban di depan kelas terlebih
dahulu dan memotivasi siswa untuk percaya diri terhadap jawabannya agar
siswa tidak takut dan merasa malu jika jawaban yang diberikan kurang tepat.

2. Kepada peneliti lain yang ingin mengimplementasikan pembelajaran model
kooperatif tipe NHT, disarankan dapat selalu memberikan soal pretest sebelum

memulai pembelajaran untuk melihat pemahaman siswa pada materi yang lalu.
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